BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, secara eksplisit menyatakan dalam pasal 1 ayat 1, bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh sebab itu,
pembelajaran haruslah dipandang sebagai serangkaian usaha sadar dan
terencana oleh pendidik agar siswa bisa mencapai tujuan pendidikan.

Hal di atas menggambarkan betapa pentingnya pendidikan yang baik
dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, agar dapat menghasilkan
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam berbagai bidang dunia
teknologi saat sekarang ini. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dewasa ini telah membawa berbagai perubahan hampir
disetiap aspek kehidupan. Aplikasi ilmu pengetahuan dan tehnologi yang
diperoleh mampu menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang
aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan dunia pendidikan dalam
meningkatkan kemampuan sumberdaya manusianya.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sumberdaya
manusia, di antaranya adalah melalui jalur pendidikan. Jalurpendidikan
tersebut dapat diperolehmelalui pendidikan formal atau pendidikan informal.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dan melalui
sekolah manusia dapat memperoleh kemampuan dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang berkualitas. Berbagai macam ilmu yang diperoleh melalui

pendidikan formal, salah satunya adalah meningkatkan mutu pendidikan
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bidang studi matematika. Bakhtiar (2004) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika merupakan salah satu pembelajaran yang mendasar untuk
pencapaian ilmu lainnya. Fungsi matematika menjadi sangat penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Suherman, dkk (Wahyuni, 2013)
berpendapat bahwa tujuan pembelajaran metematika antara lain adalah
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola berfikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemerintah selalu
berusaha meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan terutama bidang studi
matematika. Usaha tersebut diantaranya berupaya meningkatkan kompetensi
guru melalui pelatihan-pelatihan atau seminar, menyempurnakan kurikulum
serta melengkapi sarana dan prasarana pendidikan matematika.

Departemen pendidikan nasional (2006) dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), juga menyatakan bahwa matematika merupakan
suatu alat dalam mengembangkan cara berfikir siswa. Khususnya melatih
penggunaan pikiran secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
memiliki kemampuan kerjasama dalam menghadapi berbagai masalah dan
mampu memanfaatkan informasi yang diterimanya. Matematika juga dapat
menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
secara cepat. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang
dirumuskan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000)
yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi; (2) belajar untuk bernalar; (3) belajar
untuk memecahkan masalah; (4) belajar untuk mengaitkan ide; dan (5) belajar
untuk merepresentasikan ide-ide. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak
pasti, dan kompetitif.

Tujuan pemberian pelajaran matematika dapat dilihat dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006
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tentang Standar Isi menyebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam mempelajari
masalah, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional di atas, Ekawati

(P4TK,2011) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan matematika secara
umum dapat digolongkan menjadi tujuan:

1. Bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan membentuk
kepribadiansiswa.

2. Bersifat material menekankan kepada kemampuan memecahkan masalah
dan menerapkan matematika.

Secara lebih terinci tujuan pembelajaran matematika dipaparkan pada
buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan

kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkosistensi.
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2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan  kemampuan  menyampaikan  informasi  atau
mengomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik,
peta, diagram, dalammenjelaskan gagasan.

Menyikapi tujuan pembelajaran matematika di sekolah untuk semua
jenjang pendidikan, maka siswa seharusnya memiliki kemampuan matematis
di antaranya kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran,
kemampuan berkomunikasi. Siswa yang memiliki kemampuan matematis
tersebut akan membuat siswa mampu menyelesaikan masalah, tugas di kelas
dan dapat diselesaikan dengan baik. Semakin sering siswa mampu
menyelesaikan permasalahan pada matematika, maka proses berfikir siswa
akan berkembang bagus dan siswa juga kaya dengan variasi dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik.

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika
di atas pada dasarnya adalah untuk melatih siswa agar dapat menyelesaikan
suatu masalah dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa dihadapkan
pada suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, maka pendekatan yang
dilakukannya tidak jauh berbeda dari masalah tersebut. Pemilihan pendekatan
pembelajaran matematika yang cocok untuk topik tertentu, sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien, diantaranya dengan
pendekatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis.

Kemampuan penalaran dan komunikasi matematis harusdimiliki oleh
siswa pada semua level jenjang pendidikan, tanpa ada pengecualian.Siswa
hendaknya mampu bernalar secara deduktif diantaranya melakukan
perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu dan menarik kesimpulan

logis (penalaran logis), sedangkanSecara induktifdi ataranya menarik
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kesimpulan umum dari data yang diamati dan memberikan penjelasan
terhadap model, fakta,sifat, atau pola yang ada. Suherman dan Winataputra
(Asmida, 2009) menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu proses
berfikir yang dilakukan untuk menarik suatu kesimpulan. Menurut Akhadiah,
dkk (2010) penalaran adalah proses berfikir untuk menarik kesimpulan
berupa pengetahuan baru dengan menerapkan logika deduktif atau induktif
atau keduanya. Siswa juga harus mampu mengomunikasikan secara
matematis seperti menghubungkan benda nyata dan gambar serta mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan dan tulisan
dengan benda nyata, gambar, dan aljabar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Wahyudin  (2008) yang mengatakan bahwa matematika mampu
mengembangkan nalar seseorang karena orang yang menggunakan nalar
cenderung memperhatikan pola-pola, struktur, atau keteraturan baik itu dalam
situasi-situasi dunia nyata maupun dalam obyek-obyek simbolis.

Kemampuan penalaran matematispenting untuk membantu siswa
mengemukakan pendapat maupun idenya secara runtut dan logis. Wahyudin
(Anggraeni, 2012) menyatakan bahwa seseorang dengan kemampuan
penalaran rendah akan selalu mengalami kesulitan dalam menghadapi
berbagai persoalan. Shadiq (2004) menyatakan bahwa penalaran ini tidak
hanya dibutuhkan oleh siswa dalam mempelajari matematika ataupun ilmu-
ilmu lainnya, lebih dari itu, penalaran menjadi penting untuk memecahkan
masalah  kehidupan nyata yang dihadapinya.Siswa yang mampu
mengembangkan nalar akan cenderung lebih tanggap terhadap permasalahan
disekitarnya. Siswa juga akan mampu menilai sesuatu secara Kritis dan
objektif, dengan tepat serta mampu meminimalisir gejala-gejala pada dirinya
yang dapat membuat kemampuan matematikanya rendah.

Menurut Baroody (Dahlan, 2004) terdapat beberapa keuntungan apabila
siswa diperkenalkan dengan penalaran, yaitu: siswa akan terbantu dalam

memahami proses yang telah disiapkan, menimbulkan rasa percaya diri dan
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menghilangkan rasa takut, dan membuat siswa lebih aktif. Pembelajaran yang
lebih menekankan pada aktivitas penalaran dan komunikasi sangat erat
kaitannya untuk pencapaian prestasi siswa yang tinggi. Sumarmo (Siregar,
2011) menemukan bahwa keadaan skor kemampuan siswa dalam penalaran
matematis masih rendah. Sebagai contoh pembelajaran matematika di Jepang
dan Korea yang lebih menekankan pada aspek penalaran dan komunikasi
mampu menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam tes matematika yang
dilakukan oleh The Third International Mathematics and Science
Study(TIMSS, 2003).

The Third International Mathematics Science Study
(TIMSS)menyatakan bahwa aspek kemampuan penalaran dan komunikasi
memiliki kaitan yang erat sekali dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan penalaran matematis siswa juga perlu dibekali dengan
kemampuan komunikasi matematis, karena dengan komunikasi matematis
siswa dapat mengorganisasikan berfikir matematisnya baik secara lisan
maupun secara tulisan yang terjadi dalam proses pembelajaran. (Asmida,
2009) menyatakan, bahwa komunikasi matematis adalah ketika seorang
memperoleh informasi berupa konsep matematika yang diberikan guru
maupun yang diperoleh dari bacaan, maka saat itu terjadi transformasi
informasi matematika dari sumber kepada siswa tersebut.Ketika siswa
menggunakan pemikiran matematisnya lewat bernalar dapat tersampaikan
secara baik kepada teman dan gurunya, maka ia perlu memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang mendukung. Dahlan (2011) mengungkapkan
bahwa kemampuan komunikasi memegang peranan penting dalam
pembelajaran matematika sebagaimana aktivitas sosial di masyarakat.
Komunikasi matematis sebagai aktivitas yang dapat membantu siswa dalam
mengekspresikan ide-ide matematika dengan bahasa sendiri dan dapat
dipahami oleh orang lain. Diskusi yang mengungkapkan ide-ide matematika

dapat membantu siswa dalam mengasah pikirannya dan membuat hubungan-
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hubungan. Siswa akan belajar mengemukakan pendapatnya dan menghargai
pendapat orang lain.

Proses komunikasi dapat membangun makna dan kelanggengan
gagasan-gagasan, agar gagasan-gagasan tersebut dapat diketahui publik. Saat
para siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar tentang matematika serta
untuk mengomunikasikan hasil-hasil pemikiran mereka itu pada orang lain
secara lisan atau tertulis, mereka belajar untuk menjadi lebih tegas dan
meyakinkan.

Kemampuan penalaran dan komunikasi matematis sangatlah penting
dimiliki oleh siswa, namun pada kenyataannya kedua kemampuan matematis
tersebut belumlah memuaskan. Putra (Offirstson, 2013) memberikan
keterangan bahwa Kemampuan penalaran (analogi dan generalisasi) pada
pembelajaran geometri masih rendah.Hal ini tidak hanya ditemukan oleh para
peneliti nasional yaitu rendahnya kemampuanpenalaran dan komunikasi
matematis siswa Indonesia, tetapi diperlihatkan juga oleh hasil penelitian
internasional seperti pada Programme for International Student Assesment
(PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS,
1999). PISA (2009)menyebutkan bahwa kemampuan siswa SMP Indonesia
dalam menyelasaikan soal-soal masalah matematis sangat lemah, siswa belum
mampu mengembangkan kemampuan berfikir logisnya (penalaran) secara
obtimum dalam mata pelajaran di sekolah. PISA meneliti dengan tujuan
untuk menilai sejauh mana siswa yang duduk diakhir tahun pendidikan dasar
(siswa berusia 15 tahun) telah menguasai pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sebagai warga negara atau
anggota masyarakat dapat berpartisipasi membangun dan bertanggung jawab,
yang meliputi kemampuan literasi matematika, literasi membaca, dan literasi
sains. TIMSS bertujuan untuk menguji kemampuan matematis siswa kelas
empat Sekolah Dasar dan kelas delapan Sekolah Menengah Pertama yang

meliputi kemampuan pengetahuan, penerapan, penalaran dan komunikasi.
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Hasil laporan PISA, TIMSS dan beberapa penelitian sebelumnya
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa masih tergolong rendah. Meskipun hal tersebut bukan
merupakan alat ukur mutlak bagi keberhasilan pendidikan Indonesia, tetapi
hal tersebut dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk memotivasi semau pihak
dalam dunia pendidikan sehingga prestasi belajar matematis siswa di
Indonesia dapat ditingkatkan.

Beberapa hal yang diperkirakan menjadi penyebab kurang
berkembangnya kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi
matematis siswa, diantaranya adalah pelaksanaan pembelajaran dan model
pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan materi pelajaran dan karakter
siswa. Hal ini didukung oleh Gagne (Baharudin, 2007) yang menyatakan
bahwa proses belajar di sekolah terutama harus melalui tahap-tahap (fase-
fase): motivasi, konsentrasi, mengolah, menggali 1, menggali 2, prestasi dan
umpan balik.

Selama ini pelaksanaan pembelajaran lebih bersifat mekanistik, proses
pembelajaran lebih banyak menekankan pada aspek doing tetapi kurang
menekankan pada aspek thinking. Apa yang diajarkan di kelas lebih banyak
berkaitan dengan masalah keterampilan manipulatif atau bagaimana
mengerjakan sesuatu tetapi kurang berkaitan dengan mengapa demikian dan
apa aplikasinya. Artinya siswa belajar memahami hanya dalam bentuk
hafalan saja (memorizing).Model pembelajaran yang selalu digunakan adalah
pembelajaran konvensional dan tidak mempertimbangkan materi yang akan
diberikan kepada siswa. Pada proses pembelajaran siswa lebih cenderung
pasif. Hal ini terlihat pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran
siswa cenderung menerima dan mendengar apa yang disampaikan guru dalam
bentuk demonstrasi, dimana guru yang dominan aktif sedangkan siswa pasif

sehingga siswa tidak banyak mendapat pengalaman belajar dan mereka juga
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tidak mau mengeluarkan ide-idenya untuk mengembangkan kemampuan
penalaran dan kemampuan komunikasi matematisnya.

Jika situasi tersebut dibiarkan terus menerus, maka prinsip dan standar
yang tertuang dalam NCTM (1989) serta tujuan pelajaran matematika di SMP
tidak akan tercapai. Oleh sebab itu, peran guru yang awalnya sebagai pusat
dari proses pembelajaran (Teacher Centered) harus berubah menjadi Student
Centered. Student Centered adalah proses pembelajaran yang mengaktifkan
siswa, artinya siswa yang lebih banyak terlibat menemukan sendiri konsep-
konsep dari materi yang dipelajari atau siswa yang menjadi pusat dalam
proses pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sukamto dan Winata Putra (Baharudin, 2007)
menyatakan bahwa: ”Apapun yang dipelajari siswa dialah yang harus belajar,
bukan orang lain. Untuk itu, siswa yang bertindak aktif”.

Menyadari keadaan tersebut maka menggali dan mengembangkan
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa haruslah menjadi
komitmen guru matematika sebagai bagian dari tugasnya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Siswa mestinya mendapat kesempatan yang
banyak untuk menggunakan kemampuan bernalar dan komunikasi dengan,
menggali, berlatih, merumuskan konsep, mempresentasikan, serta
menerapkan dalam memecahkan masalah yang kompleks sehingga menuntut
siswa berusaha sangat besar dan kemudian siswa didorong untuk
merefleksikan pemikirannya dalam menarik kesimpulan yang akurat. Semua
ini tergambar dalam pembelajaran model Learning Cycle 7E, kerena dalam
pembelajaran model Learning Cycle 7Esiswa memiliki kesempatan untuk
menggali potensi dirinya dimana model ini adalah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Memilihmodel pembelajaran yang tepat adalah salah satu solusi untuk
mengatasi masalah kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa

yang masih rendah terhadap pelajaran matematika.Brenner (Tamur, 2012)
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berpendapat untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
siswa bisa diberikan beberapa strategi diantaranya mengarahkan siswa untuk
menjelaskan dan memberi argumentasi pada hasil yang diberikan dan
gagasan-gagasan yang difikirkan serta mengarahkan siswa agar aktif
memproses bermacam ide dan gagasan. Hal ini juga didukung pendapat dari
Pugalee (Nisa, 2012) jika siswa diberi kesemptan berkomunikasi tentang
matematika maka siswa akan berusaha meningkatkan keterampilan dan
proses berfikirnya yang krusial dalam pengembangan menulis dan membaca
matematika.

Berbagai macam model pembelajaran diantaranya dengan menerapkan
model pembelajaran Learning Cycle 7E. Penamaan model Learning Cycle 7E
merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengoptimalkan dan mengembangkan daya nalar dan
pengomunikasian mereka masing-masing. Model pembelajaran ini juga
menuntun siswa untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari.Model
pembelajaran ini merupakan rangkaian dari tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperan aktif, guru hanya sebagai fasilitator.

Secara umum dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E terdapat
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara tepat dan teratur. Urutan-urutan
dalam model pembelajaran Learning Cycle 7E, menurut Anya (2013) yaitu:
(1) Elicit (memperoleh) dengan menggali potensi yang sudah dimiliki siswa
sebelumnya; (2) Engage (membangkitkan minat/memotivasi) dalam memberi
motivasi terhadap siswa untuk lebih tertarik pada materi pelajaran berikutnya;
(3) Explore (menjelajahi) dengan siswa berdiskusi mengeluarkan ide-idenya
atau mereka secara bebas mengeluarkan pendapatnya tentang materi yang
diberikan; (4) Explain (menjelaskan) siswa mampu menjelaskan hasil diskusi;

(5) Elaborasi (menerapkan) materi, agar siswa mampu menerapkannya pada
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contoh soal-soal yang diberikan; (6) Evaluasi (mengevaluasi) soal-soal yang
diharapkanagar ~ siswa  mampu  menyelesaikannya; (7)  Extend
(menghubungkan) pembelajaran ini semoga siswa juga mampu
menghubungkannya dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Model Learning Cycle 7E dapat membuat siswa bebas berimajinatif dan
berpikir kreatif dalam bentuk gambar, simbol, lisan, grafik maupun teks
tertulis, sehingga tidak menghafal konsep semata. Model pembelajaran ini
setidaknya akan mampu melahirkan kemampuan siswa dalam bernalar dan
berkomunikasi secara matematis. Rachman (2012) dalam penelitiannya tentang
Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle 7E sebagai Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI TITL 2 SMK N 2 Pengasih,
menyimpulkan bahwa model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, dalam hal ini tentu jika digunakan dalam pembelajaran
matematika juga dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa. Sholihah (2012), dalam penelitiannya menyatakan bahwa
menggunakan model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa SMP sehingga siswa yang memperoleh pembelajaran
Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memproleh pembelajaran
secara konvensional.

Gambaran umum di atas terlihat bahwa model pembelajaran Learning
Cycle 7E sangat cocok untuk mengatasi masalah proses pembelajaran yang
terjadi di sekolah agar pencapaian kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa dapat meningkat. Penerapan model Learning Cycle 7E pada
pembelajaran matematika untuk tingkat SMP/MTs mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian yang dilaksanakan adalah untuk melihat
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran matematika
perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan kemampuan

bernalarnya serta mampu mengomunikasikannya. Hal ini juga ditegaskan
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oleh Trianto (2011) bahwa implikasinya dalam proses pembelajaran adalah
saat guru memperkenalkan informasi yang melibatkan siswa menggunakan
konsep—konsep, memberikan waktu yang cukup untuk menemukan ide—ide
dengan menggunakan pola berpikir formal. Pembelajaran Learning Cycle 7E
yang salah satu rangkaian kegiatannya menggunakan kelompok diskusi
(Kooperatif) untuk menemukan ide-ide dalam pembelajarannya. Isjono
(2009). Menyatakan bahwa pembelajaran melalui kooperatif siswa dapat
aktif dan berpartisipatif sehingga mampu menemukan ide-ide dengan
menggunakan pola berfikir formal.

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle
7E telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan model Learning cycle
3E dan 5E dengan hasilnya dapat meningkatkan kemampuan kompetensi
siswa.Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model Learning Cycle
7E untuk siswa SMP pada matapelajaran matematika yang lebih luas lagi.
Agar penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle
TEberjalan lancarmaka digunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang dapat
menuntun langkah-langkah dari kerja siswa. Siswa diharapkan benar-benar
aktif dan mandiri sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama
terhadap apa yang dipelajari.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 7E
terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat

dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu:
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1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran Model Learning Cycle 7E lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaransecara konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran Model Learning Cycle 7E lebih baik

daripada siswa yang memperoleh pembelajaransecara konvensional?

1.3 Tujuan Penelitian
Rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji peningkatankemampuan:

1. Penalaran matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran
Learning Cycle 7E dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaransecara konvensional.

2. Komunikasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran
Learning Cycle 7E dibandingkan dengan siswa yang memperoleh

pembelajaransecara konvensional.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat atau kontribusi nyata bagi

berbagai kalangan di antaranya, bagi:

a. Guru, sebagai alternatif pembelajaran yang dapat dipakai untuk
meningkatkan kompetensi kemampuan penalaran dan kemampuan
komunikasi siswa.

b. Peneliti, dapat dijadikan sebagai acuan/referensi untuk penelitian
lain dan penelitian yang relevan.

c. Sekolah penyelenggara pendidikan, penerapkan model Learning
Cycle 7E dapat menfasilitasi siswanya dalam menimba ilmu di
sekolah dan dapat meningkatkan kualitas kemampuan penalaran

dan komunikasi pembelajaran matematika siswa di sekolah.
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d. Siswa, penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran

dan komunikasi matematisnya.

1.5 Definisi Operasional
Menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah
yang terdapat pada penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa penjelasan
sebagai berikut:
a. Model Learning Cycle 7E

Model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah merupakan rangkaian

kegiatan yang dilakukan secara berurutan dan lebih terinci. Urutan

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut, fase:

1. Elicit, dimaksudkan untuk mengidentifikasi (memperoleh)
pengetahuan awal siswa, memastikan apakah siswa sudah
mengetahui pelajaran yang akan dipelajari.

2. Engage dimaksudkan untuk menarik perhatian atau
membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap konsep yang
akan diajarkan dengan mengajukan pertanyaan, bercerita,
memberikan demonstrasi, atau dengan menunjukkan suatu
objek, gambar atau video.

3. Explore, pada tahap ini melalui diskusi siswa diberikan
kesempatan  untuk  memperoleh  pengetahuan  dengan
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang
akan dipelajari. Siswa mengobervasi, mengisolasi variable,
merencanakan penyelidikan, menginterpretasikan hasil dan
mengembangkan hipotesa dan mengorganisir kesimpulan dari

bahan-bahan pembelajaran yang telah disediakan sebelumnya.
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4. Explain, siswa memberikan penjelasan tentang konsep,
memperkenalkan konsep-konsep, istilah dan meringkas hasil
yang diperoleh pada fase explorasi.

5. Elaborate, siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan yang baru mereka temukan pada permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang
dipelajari. Misalnya memberikan latihan soal-soal dengan
tingkat analisa yang lebih dalam pada siswa.

6. Evaluate, untuk mengevaluasi pengetahuan siswa yang bau
diperoleh. Dengan menggunakan penilaian formatif untuk
melihat perkembangan siswa.

7. Extend adalah dimana siswa didorong untuk menghubungkan
dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang mereka pelajari

dengan kehidupan sehari-hari.

b. Kemampuan penalaran matematis
Penalaran merupakan suatu proses berfikir yang dilakukan untuk
menarik suatu kesimpulan. Beberapa indikator yang terdapat dalam
penalaran. Indikator yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa yang terkait dengan kemampuan, yaitu (1)
Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola
yang ada; (2) melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu.

c. Kemampuan komunikasi matematis
Komunikasi matematis adalah kemampuan menyatakan gambar atau
diagram kedalam ide-ide matematika.Beberapa indikator pada
kemampuan komunikasi. Namun yang terkait dengan kemampuan
siswa, yaitu : (1) Menyatakan peristiwa sehari-hari menggunakan

bahasa dan simbol matematika; (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi
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matematis secara lisan/tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik atau

aljabar.
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